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ABSTRACT
This research aims to develop an ethnomathematics teaching material with nuances of Betawi
traditional wedding dresses. as a means to improve understanding of geometry for fourth grade
students in elementary schools (SD). In the world of education which is increasingly growing and
developing, education about culture is increasingly decreasing because it is being replaced by foreign
culture. The research is based on the lack of relevant and contextual teaching materials in this
material so that it has the aim of distributing ethnomathematics teaching material with nuances of
traditional Betawi wedding dresses by applying flat shape material in elementary schools. The
research respondents were 32 class IV students at SDN Petir 4 Tangerang City. This research uses
the method, Research And Development (R and D), developing a 4-D model. The results of the
resulting research and product development show that (1) Ethnomatics teaching materials with
traditional Betawi wedding dress nuances can significantly improve students' understanding of
geometry, (2) the validity of ethnomatics teaching materials is demonstrated by the results of the
geometry material expert test and media expert test of 4.53 with a very worthy category.
Keywords: Teaching materials; Ethnomathematics, Two-Dinesional Figure

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah bahan ajar etnomatemtika
bernuansa baju pengantin adat betawi. sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman
geometri siswa kelas IV di Sekolah Dasar (SD). Pada dunia pendidikan yang semakin
tumbuh dan berkembang ini pendidikan tentang kebudayaan semakin mengurang karena
tergantikan oleh budaya luar. Penelitian didasari oleh kurangnya bahan ajar yang relevan
dan konteksutual pada materi tersebut sehingga mempunyai tujuan untuk menyalurkan
sebuah materi ajar etnomatematika bernuansa baju pengantin adat betawi dengan
menerapkan materi bangun datar dalam sekolah dasar. Responden penelitian adalah
siswa kelas IV SDN Petir 4 Kota Tangerang yang berjumlah 32 orang. Penelitian ini
mengunakan metode, Research And Development (R dan D), pengembangan model 4-D.
Hasil penelitian dan pengembangan produk yang dihasilkan menunjukkan bahwa
(1)Bahan ajar etnomatika bernuansa baju pengantin adat betawi secara signifikan dapat
meningkatkan pemahaman geometri siswa, (2) kevalidan bahan ajar etnomatika
ditunjukkan dengan hasil uji pakar materi geometri dan uji pakar media sebesar 4,53
dengan kategori sangat layak.
Kata Kunci: Bahan ajar, Ethomatematika, Bangun Datar

Pendahuluan

Urgensi Pendidikan memegang pernanan dalam proses memajukan taraf sumber
daya manusia (Mantiri, 2019). Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
kehidupan setiap manusia, (Wayan Mertha & Mahfud, 2022). Permasalahan dalam dunia
pendidikan perlu diperkuat dengan kemampuan mensintesis fakta menarik kesimpulan
tentang pembelajaran global (Setiyadi et al., 2022). Maka sebab ini sepantasnya pendidikan
harus memperoleh perhatian yang lebih lanjut mengenai sebuah nilai-nilai dan dasar-
dasar untuk memajukan kualitas sumber daya manusia. Cara untuk menaikan kulaitas
sumber daya manusia yaitu dengan memperbaiki kulaitas belajar mengajar di persekolahan
(Baro'ah, 2020). Di sekolah dasar Pendidikan matematika menjadi permulaan dari tiap-tiap
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anak untuk melanjutkan kemahirannya dalam mempelajari gambaran pada matematika serta
ilmu pada jenjang pendidikan berikutnya, (Ekawati et al., 2023)

Winaya, (2020) mengatakan, Pembelajaran yang menarik dapat memotivasi siswa,
bahwa pemikiran yang bertambah kritis, kreatif, dan inovatif ke dalam hidup mereka. Maka
sebab itu, kreativitas guru dalam mengelola sebuah pembelajaran sangat penting supaya siswa
tetap termotivasi untuk belajar. fun and active learning akan muncul pada Sebuah
pembelajaran yang idealnya menyenangkan dan penuh makna (Siahaan et al., 2020). Hal ini
membuat pendidik diwajibkan untuk memberikan pelayanan terbaik kepada peserta didik
saat pembelajaran, (Rohman & Susilo, 2019). Didukung oleh Rahmawati & Suharyati, (2022)
mengatakan salah satunya dengan cara membagikan materi ajar yang inovatif, berkulaitas dan
menarik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi ajar yang diaplikasikan guru pada saat
pembelajaran di SDN Petir 4 tersebut masih terpaku pada buku paket yang terdapat sekolah.
Kenyataanya, karena pengembangan bahan ajar yang dilaksanakan pendidik masih kurang.
pengaplikasian bahan ajar sesekali belum serasi pada karakter dan lingkungan sosial siswa.
Keberadaan bahan ajar matematika menjadi salah satu perangkat pembelajaran di SD.
Tentunya dapat membantu peserta didik dalam memahami materi dan dapat digunakan
untuk bahan belajar. Hasil dari observasi yang dilakukan bulan Agustus 2023 tentang bahan
ajar matematika kelas IV yang digunakan di SD.

Pertumbuhan dan perkembangan matematika terbentuk akibat Manusia menempuh
tantangan hidup dalam berbagai bidang dan kondisi kebudayaan yang beda (Ismayanti &
Sofyan, 2021). Menurut Setiana et al., (2021) mengatakan pembelajaran matematika sebaiknya
diawali dengan mengenalkan permasalahan yang sesuai dengan situasi (contextual problem).
Latar kebudayaan pengembangan matematika menggunakan strategi mereka sendiri
menjadikan matematika dilihat sebagaimana buah akal (pikiran) manusia dalam
kesehariannya (Nurhikmayati & Sunendar, 2020). Setiap daerah mempunyai kebudayaan
yang unik yang diwariskan secara turun temurun dan tumbuh di masyarakat beserta
penyajian struktur matematika yang dinamakan etnomatematika (Setiyadi, 2021)

Etnomatematika adalah  bidang studi yang mengeksplorasi hubungan yang
menggambarkan pengaruh budaya penggunaan matematika dalam penerapannya
(Sumayani et al., 2020). Menurut Ningrum, et al., (2019) Daerah memiliki ciri khas kebudayaan
yang turun temurun dan tumbuh pada rakyatnya dan mengandung struktur matematika yang
disebut etnomatematika.

Pernikahan atau perkawinan adalah sebuah kisah atau sejarah yang pasti hampir ada
disetiap seluruh peradabaan masyarakat, dari sejak zaman Hindu, Budha hingga Islam,
(Thakur, 2019). Salah satu fokus dalam acara perkawinan adalah busana pengantin yang
digunakan, Peran busana pengantin menjadi penting karena mempresentasikan konsep acara
ritual sebudah kebudayaan yang digunakaan memberi pada khalayak gambaran kearifan
lokal, makna simbol, dan nilai budaya yang ditampilkan (Woelandhary, 2019)

Suku Betawi adalah sebuah kelompok etnis yang berada di Indonesia yang memiliki
berbagai keanekaragaman budayanya, salah satunya dapat tercermin dalam busana
adatnya (Wirawan & Sutami, 2022). Busana pengantin adat betawi memiliki betuk yang khas
yang berkaitan dengan asal mula masyarakat betawi, (Srihardi et al., 2021). Busana mempelai
laki-laki yaitu “Dandanan Care Haji” dan yang perempuan “Dandanan None Pengantin Cine”
Menurut Akbar et al., (2022). mengatakan baju pria Pakaian ini terdiri dari rompi besar
bercorak mencolok (biasanya merah) menggunakan hiasan benang emas, celana panjang
bercorak putih, selendang yang dipakai di balik jas (bagian dada), dan topi khusus berbahan
sorban menutupi kepala.

Berdasarkan hasil observasi dikelas penggunaan contoh materi yang di ajarkan hanya
terpaku kepada contoh yang ada dibuku saja tidak menggunakan contoh kontekstual lainnya,
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dari obesrvasi tersebut bisa kita kaitkan dengan materi yaitu bangun datar seperti contohnya
adalah persegi panjang dapat divisulisasikan dengan pakaian pengantin laki laki dan segitiga
di motif baju pengantin laki-laki dan wanita, dapat kita lihat bahwa busana Care Haji bisa
menggambarkan materi bangun datar. Busana Care Haji ini melekat dengan nilai-nilai
kebudaya Timur Tengah, Busana adat Betawi yang dikenakan Busana pengantin wanita
mencakup dari blus satin berwarna cerah, rok atau rok kun berwarna gelap, dan hiasan bunga
goyang bermotif burung hong. selanjutnya juga dikenakan hiasan rambut berbentuk sanggul
palsu komplit dengan cadar di bagian mukanya, hiasan bunga melati yang diikatkan pada
sisir dan ronje yang dipakaikan bersamaan perhiasan lain seperti kalung lebar, manik-manik
penghias dada, gelang listring, dan sandal jenis selop sebagai alas kaki.

Berdasarkan hal di atas, dapat menjadikan sebuah acuan untuk para guru untuk selalu
memperkenalkan kebudayaan Indonesia melalui budaya lokal pada materi bangun datar.
Dalam bahan ajar dan pembelajaran juga dapat diperkenalkan kepada siswa tentang budaya
lokal baju pengantin adat betawi itu sendiri dari pembelajaran matemtika supaya kebudayaan
lokal seperti baju adat ini selalu dikenal oleh generasi berikutnya.

Pada bahan ajar etnomatematika bernuansa pakaian pengantin adat betawi ini akan
berkaitan dengan materi bangun datar, Baju adat pengantin betawi ini akan menjadi gambaran
sebuah bangun datar, seperti persegi panjang, persegi, segitiga dan lingkaran. Capaian
penelitian ini ialah melalui pengembangan bahan ajar etnomatematika bernuansa baju
pengantin adat Betawi. Manfaat yang diperoleh sebagai kajian ilmiah tentang etnomatematika
bernuasa baju pengantin Betawi sebagai media pengantar pada bahan ajar siswa.

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu
perlunya adanya sebuah Pengembangan Bahan Ajar Etnomatematika Bernuansa Baju
Pengantin Adat Betaw1 di SD Negri Petir 4 Tangerang

Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan Model research and development (R&D). Produk yang
di hasilkan berwujud bahan ajar etnomatemtika benuansa baju pengantin adat betawi di
sekolah dasar. Menurut Thiagarajan dalam Maydiantoro, (2020) meliputi empat langkah
pengembangan, langkah awal Define ataupun dinamai dengan langkah analisis kebutuhan,
langkah kedua ialah Design yakni mempersiapkan struktur konseptual jenis dan alat belajar,
selanjutnya langkah ketiga Develop, merupakan langkah pengembangan yang menyertakan uji
kebenaran atau penilaian kelayakan media, dan langkah akhir ialah langkah Disseminate,
yakni pengaplikasian kepada objek sebenarnya, merupakan poin penelitian menyatakan jenis
pengembangan 4-D) dapat dilihat pada Gambar 1.

Define (Pendefinisian)

|

Design (Perancangan)

|

Develop (Pengembangan)

|

Disseminate (Penyebaran)

Gambar 1. Model Pengembangan Bahan Ajar
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Penelitian hanya sampai di tahapan develop dengan menggunakan percobaan dalam
skala terbatas yaitu melihat pengaruh bahan ajar etnomatemtika benuansa baju pengantin adat
betawi di sekolah dasar terhadap prestasi belajar matematika. Uji coba skala terbatas
dilaksanakan di SD Negri Petir 4. Sistem pengumpulan data yang dilaksanakan dibagi dalam
4 langkah ialah:

1. Agket tertutup
2. Observasi

3. Wawancara

4. Dokumentasi

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini temasuk kedalam penelitian pengembangan karena mempunyai tujuan
untuk mendapatkan, mengembangkan, dan membuktikan suatu produk yang berbentuk
bahan ajar matematika. Fokus penelitian pengembangan ini yakni untuk mengembangkan
produk, baik produk industri maupun produk pendidikan di sekolah, yang diuji, dievaluasi,
dan ditingkatkan nebjadi tersetruktur pada termpat kejadian sehiingga mencukupi kriteria
kinerja dan mutu untuk dapat diaplikasikan., (Hernayati et al., 2021).

Pengembangan perangkat pembelajaran modifikasi 4-D Thiagarajan ialah:

1. Langkah pendefinisan (Define)

a. saat bagian mengidentifikasi awal-akhir langkah yang dialakukan ialah memilih
Informasi tentang keperluan pertama yang mencangkup pertumbuhan kognitif, dasar
pengetahuan, dasar kehidupan sosial dan budaya. Perolehan observasi dasar sosial
dan budaya peserta didik menyatakan bahwa kebanyakan dari siswa adalah suku
betawi dan sebagian lainnya adalah suku diluar betawi.

b. Mengidentidikasi Materi. Mengidentifikasi materi ialah proses mengidentifikasi dan
menganalisis bahan atau materi yang sesuai dengan masalah atau tujuan penelitian
(Cahyadi, 2019) kesimpulan awal yakni langkah mengumpulkan bahan mentah
sebagai pendukung terbentuknya draft 1, seperti gambar, materi, dan animasi. Bahan
mentah ditetapkan untuk digunakan dalam produk yang dikembangkan.

c. Salah satu contoh penggunaan materi ialah pemilihan bangun datar, seperti persegi,
persegi panjang, dan segitiga. Bentuk-bentuk ini kemudian diaplikasikan pada objek
tradisional yaitu “Baju Pengantin Adat Betawi”, dengan penerapan pada bagian baju
dandan care none cine dan baju dandan care haji Berikut ini Gambar 2 baju pengantin
perempuan dan baju pengantin laki-laki yang aplikasikan dalam tahap define.

Gambar 2 Baju Pengantin Adat Betawi

2. Langkah Perancangan (Design)
Maksud langkah ini untuk mendapatkan gambaran mengenai seperangkat pembelajaran.
Hasil dalam langkah merancang draft awal (draf I). Pelaksanaan dalam langkah ini adalah
Menentukan media. Pemilihan media saat langkah berikut mempunyai tujuan kontekstual
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dan mudah digunakan (Octavyanti & Wulandari, 2021). Pada tahapan design yang
dilakukan adalah membuat design cover dan kerangka isi bahan ajar. Pemilihan bahan
materi, gambaran dalam tahap ini sangat diperlukan untuk menunjang ketertarikan
peserta didik dalam belajar. Selain itu, berguna untuk menambah ruang di halaman bahan
ajar. Desain awal bahan ajar meliputi desain sampul menggunakan design cover dan isi
menggunakan applikasi canva. Berikut ini sampul halaman bahan ajar dapat dilihat pada
gambar 3.

q et

Pengembangan Bahan Ajar

Etnomatemtika Bernvansa
Baju Pengantin Betawi

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Institut Doarul Qura'an Jakarta

Tahun 2023

Gambar 3. Sampul Halaman Bahan Ajar

Kalimat yang berada disampul , berisikan tentang identitas penulis, logo
lembaga, judul bahan ajar, gambar baju pengantin betawi, identitas lembaga, dan kelas.
Kesulitan dalam membuat sampul adalah ketika memilihi perpaduan warna dan objek
gambar agar terlihat menarik peserta didik.

Menentukan format, saat langkah ini dengan menentukan format untuk
merancang isi, menentukan rencana belajar yang sesuai dengan prinsip, ciri, dan
langkah - langkah yang sesuai. Pelaksanaan pada langkah ini adalah membuat KI dan
KD. Saat Proses pembelajaran bernuansa etnomatematika dengan baju pengantin adat
betawi ini menjadi hal penting karena peserta didik akan belajar dengan masalah-
masalah yang setiap harinya mereka jumpai yaitu melihat baju pengantin adat betawi
yang sering digunaakan saat pernikahan.

—~

[SUBTEMAY1}
CIEID

1. Manerime don marisionken ejeren ogams yang denutnys

2. Menunjukkan perilaky jujur, disiplin, tanggung jawab, sentun,
dan parcayo dir dalom berinteraksi dengon keluargo,

Kopetensi Dasar

L mengons shot-dlot vogi bamyok berowren don segi bomyok
ok barsturen

2. menjelaskon don manentkon kelling don boas parsegl persegl
Foniara, don vegitga serta hubungon panghot dua dengon okor
ponghot dvo

3 mengidontied togi bamyek beraturan dan togi bamyek tdak

4 meyeleisihon mescioh bckaon deagon helfing don boos
poriag, parsagi pariong. dan sagiige. termask melibotkan
Pangiot dus dangan kar panghat due

—— O

Gambar 4. KI & KD
3. Langkah Pengembangan (Develop)
capaian pengembangan ini untuk menciptakan draf akhir bahan ajar yang sempurna.
Kegiatan dalam langkah ini.
a. Validasi ahli dilaksanakan untuk menemukan masukan pembenahan sekaligus
mengambarkan penilaian dari tim ahli terhadap rancangan perangkat pembelajaran,
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(Rewatus et al., 2020). Pembuktian ahli terhadap hasil sesuai rancangan awal yaitu
disahkan oleh validator, dan dimodifi kasi, digunakan untuk acuan pembaharuan
seperangkat pembelajaran di draft II.

&

Pembelajaranil]
—
PO ———

Pernahkah kamu melihat resepsi pernikahan yang
menggunakan adat betawi? Pernikahan adat betawi adalah
pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat yang
Keturunan betawi, pernikahan adat betawi sama dengan
pernikahan adat lainnya yang sakral. serang pengantin
yang menggunakan adat Betawi pasti akan mengenakan
baju pengantin betawi. Nama baju pengantin adat betawi
adalah Dandanan Care Haji untuk laki-laki dan Dandanan
Care None Pengantin Cine untuk perempuan.

Gambar 5. Revisi dari Tim Ahli

Kesimpulan peninjuan tim ahli sebagai faktor desain, faktor Bahasa Indonesia, faktor
matematika, dan faktor ke SD-an mendapatkan nilai 4.53 ialah dianggap valid untuk
diaplikasiaan saat belajar mengajar. Revisi dari tim ahli adalah penggunaan foto yang
miring sehingga tidak terlihat lebih jelas, dan sebaiknya menggunakan foto yang
menghadap kedepan agar lebih terlihat jelas sesuai bentuk bentuk materi bangun datar.

b
Pembelajaranii|

Gambar 6. Hail Revisi

Validasi mempunyai capaian masukan dan anjuran untuk melengkapi produk yang

dikembangkan. Rumus yang diaplikasikan ialah:
_ Jumlah nilai indikator

~ Banyaknya indikator
Hasil validasi memperoleh skor 4,45 dan disahkan sangat valid dan dapat dilihat pada

Gambar 6

Keterangan :
x :Rata-rata nilai validator
Hasil validasi mem peroleh skor 4,53 dan disahkan sangat valid dan dapat dilihat pada
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NILAI

AS I I
- Desain

Bahasa Indone: Matemaika
mNia 4,75

Gambar 7. Nzlaz Valzdator
b. Uji Keterbatasan
Uji keterbatasaan dilangsungkan antara mahasiswa, dosen dan teman sejawat untuk
dilihat apakah seperangkat pembelajaran berebentuk bahan ajar dan RPP mudah dibaca
dan dipahami atau tidak, (Kurniati, 2022). Contoh perbaikan dari dosen dapat dilihat pada
Gambar 5. Revisi dari tim ahli adalah penggunaan foto yang miring sehingga tidak terlihat
lebih jelas, dan sebaiknya menggunakan foto yang menghadap kedepan agar lebih terlihat
jelas sesuai bentuk bentuk materi bangun datar.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa hasil dari observasi dalam menggunaan
bahan ajar terdapat beberapa kelemahan bagian materi yang perlu diperbaiki, pengembangan
bahan ajar matematika bernuansa etnomatematika dengan Baju pengantin adat betawi
menggunakan model 4-D merupakan salah satu cara yang dapat digunakan dalam
memperbaiki bahan ajar yang ada, penilaian dari tim validator menunjukkan skor sebesar 4,53
dengan kategori sangat valid, Kesimpulan dalam penelitian yaitu bahan ajar matematika
bernuansa etnomatematika dengan Baju pengantin adat betawi ini harus diaplikasikan supaya
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan dapat digunakan menjadi bahan ajar di sekolah
dasar.
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